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ANALISIS PERBEDAAN PENYUSUTAN FISKAL ATAS AKTIVA TETAP DARI HASIL
PERHITUNGAN AKUNTAN PUBLIK DENGAN PERHITUNGAN WAUIJIB PAJAK PADA
KPP SURABAYA SAWAHAN

Oieh:
Suwandi (Fakultas Ekonomi U}
Maria Widiastuti { Fakultas Ekonomi UPHB)

ABSTRAK

Wafib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajokannva dapar dilakukan oleh - Wajib
“wak sendiri atau bisa fuga memima bentuan kepada pilak lain yang dinilar mampme untuk mengurus
masalah perpajakan. Untwk ini Wajth Pajak dapat mengeunakan Jasa Konsulten Pajak alau
menggunakan Jasa Akunian Fublik untuk menangani masaloh perpajakannya, Perhitungan pajak vang
dlgkukan oleh Alkuntan Publik tersebut antara {ain perhitungan besarnya pafak penghasilan vang
wrulang dan yang harus dibayar oleh Wajib Pajak dalam suatu tahun, termasuk dalam masalak
menghitungan besarnya penyvusutan fiskal Wajib Fajak.

Tujuan penclitian adalah wuntuk menpetaind apakah ada pemyimpangan antara besarmya
perhitungan penyusutan fiskal hastl perhitungan Akwnan Publik  dengan besarnva perhicunge
semyusutan fiskal yang dilakukan oleh Wajth Pafak vang fidak mengrunakan josa Akuntan Publik
Selgin ity fuga untuk mengetahu apakah sebagian besar Wajib Pajak di wilavah KPP Surabirva
saveahan  telah dapar menghinung penyuswian fiskalnva dengan benar dan sesuai dengan kelentuan
perpajakan yang berlaku.

Adapun yang menjadi Obyek penelition ini adalah Membandingkan penyusutan fiskal akiive
stap dart hasil perhitungan Akuntan Publik dengan peritiungan Wajth Pajak pada Kanlor Pelayanan
Fafak (KPP) Surabaya Sowahan Unink mendukung obyek penelinan, penulls mengambil samipel
secara acak sebanyak 20 WP vang pervusuian fiskalnya merupakan hasil perhitungan Akuntan Publik
dan 20 WF yang pemyusutan fiskalnya merupakan perhitungan Wayib Pajak sendiri. Atas sampel-
sampel tersebut telah dilakukan Pemeriksaan Sederhana lapangan (PS[) oleh pihak fiskus KPP
Surabaya Sawakan.

Analisis doia dilakukan dengan analisis wji hipotesis dengan wji beda dua rata-rata dan untuk
miemperkual kesimpulan yang diperoleh dengan pengujian hipotesis perbedaan dua vata-rala mako
dilakwlan dengan pengnaiion MANN-WHITNEY.

Berdasarkan hasil penelition dapat diketohi baltwa rata-rata penyvimpangan penyusuion
fiskal hasil perhitungan Akuntan Publik adalah sehesar 4,9391 % sedanghkan rata-rata penyvimpangan
penyusutan fiskal hasil perkitungan Wafil Pajak yang tidak menggunakan jasa Akunian Publik adalah
sebesar 1474066 % yang mana dolom hal ini perhitungan penyusutan fiskal hasil perhitungen
Akundan Publik lebih mendekail kebenaran dibandingkan peryuswian fiskal hasil perhitungan Wapih
Pajak sendiri vang tidak menggunakan jasa Akunion Publik

Keywords: Perhitungan penyvusutan fiscal, Akwntan Publik,. Wajib Pajak

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Perpajakan yang saat ini berlaku adalah Undang-Undang Ne. 6 abun
1983 tentang Ketentwan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Undang-Undang No. 7 tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan, Undang-Undang No. 8 tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai
Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, UU No. 12 tahun 1985 tentang Pajak
Bumi dan Bangunan dan Undang-Undang No. 13 tahun 1985 tentang Bea Materai.  Sejalan
dengan perkembangan vang ada, disadan banyak inasalah vang ternyata tidak sesuai lagi dengan
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kondisi vang ada sehingga menuntut perlunya penyempumnaan terhadap Undang-Undang

Perpajakan tersebut. Dengan alasan tersebul maka pada akhir tahun 1994 pemerintab

mengeluarkan Undang-Undang No. 910,11, dan 12 sebapai penvempumaan. Penyempumaan

terakhir terhadap Undang-Undang Perpajakan tersebut dilakukan dengan dikeluarkannya Undang-

Undang MNo. 16 tahun 2000 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang No, 6 Tahun 1983

tentang Ketentuan Umwm dan Tata cara Perpajakan, Undang-Undang No. 17 tahun 2000 tentang

Perubahan Ketipa atas Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, Undang-|

Undang No. 18 tahun 2000 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang No. 8 tahun 1983

tentang Pajak Pertambahan Nilai atas Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah,

Lindang-Undang ™o, 19 tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 19 Tahun

1997 tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa dan Undang-Undang No. 20 tahun 2000

tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 21 tentang Bea Perolehan Hak atas Tanah dan

Bangunan, Penyempurnan tersebut sejalan denpan arah dan tujuan pembangunan nasional serta

kebijakan Pemerintah dalam Pembangunan Jengka Panjang Tabap Il yang antara lain berbunyi |

Sistem perpajakan terus disempurnakan, pemungutan pajak diintensifkan dan aparat perpajakan

harus semakin mampu dan bersih

_ Dengan berlakunya peraturan perpajakan vang barn, Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk

dapat melaksanakan kegotongroyvongan nasional melalui sistem menghitung, memperhitungkan

dan membayar sendiri pajak vang terhutang (self assessment) schinpgga melalui sistemn ini
pelaksanaan administrasi perpajakan diharapkan dapat dilaksanakan dengan lebih raps, terkendali,
sederhana dan mudah untuk dipahami oleh Wanb Pajak

Sepert vang telah dijelaskan di atas, maka berdasarkan Undang- Undang
Perpajakan yang berlaku sekarang, Wajib Pajak berkewajiban untuk menghitung, membayar dan
melaporkan  sendin pajak penghasilan vang terutang. Dengan sistem self assessment imi maka
Wagib Pagak bertanggung jawab penuh atas kewajiban pajak sebagaimana disebutkan dalam
peraturan perpajakan wang berlaku. Tanggung jawab kewajiban Wajib Pajak dimulai dan
pendaftaran Wajit Pajak untuk memperoleh Nomor Pokok Waijib Pajak (NPWP), menghitung,
menvetorkan, membuat laporan kevangan dan mengisi Serat Pemberitahuan (SPT) sampai kepada
pelunasan pajak vang terutang

Setiap akhir tahun pajak maka setiap Wajib Pajak diwajibkan untuk melaporkan kegiatan
usaha serta kegiatan perpajakannya ke Kantor Pelayanan Pajak setempat dimana Wajib Pajak
bertfempat tinggal atau berdomisili.  Untuk Wajib Pajak vang menggunakan norma perhitungan
dalam menentukan pajak yang terhutang, Wajib Pajak tersebut wajib melampirkan peredaran brute

' usahanva selama setahun. Untuk Wajib Pajak yang menggunakan pembukuan maka Wajib Pajak
harus melampirkan Laporan Kevangan, vaitu Neraca dan Perhitungan Rugi Laba Fiskal,

Laporan Rugi Laba Fiskal tersebut hendaknya mencerminkan keadan usaha untuk tahun
pajak tersebut. Antara lain yang harus dilaporkan dalam Rugi Laba Fiskal tersebut adalah
Peredaran Usaha, Harga Pokok Penjualan serta biaya-biaya usaha, termasuk perhitungan
penyusutan aktiva sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan yang berlaku.

Laporan keuangan komersial vang dibuat oleh Wajib Pajak perlu dilakukan penyesuaian
apabila Wajib Pajak tersebut melaporkan SPT Tahunannya kepada Kantor Pelayanan Pajak dimana
wajib pajak tersebut terdaftar. Hal ini disebabkan adanya perbedaan antara perhitungan laba
komersial dengan laba fiskal. Perbedaan tersebut meliputi beda tetap dan beda waktu.

Dalam perpajakan penyusutan mempunyai dua fungsi ganda yaite :

a. Pemyusutan mempunyai peranan yang penting dalam penentuan jumlah penghasilan kena pajak
vang harus dipertahankan setiap tthun secara konsekuen,

b. Penyusutan mempunyai tujuan agar pada saat alat produksi itu atau aktiva tersebut menjadi
usang karena penggunaan, sudah terkumpul suatu jumlah tertentu (melalui penyusutan) yang
dapat digantikan untuk membeli peralatan yang lama. Maksudnya untuk menjaga kontinuitas
hidup perusahaan.

25
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Perhitungan penyusutan antara komersial dan fiskal adakalanya berbeda. Ketentuan
Peraturan Perundang-undangan Perpajakan mengenal penyusutan sesuai dengan Undang-Undang
No, 17 Tahun 2000 Wajib Pajak diperkenankan untuk memilih menggunakan metode Garis Lurus
(Straight Line Method) atan menggunzkan metode Saldo Menurun (Declining Balance Method).
Namun untuk harta berwujud berupa bangunan hanya dapat disusutkan dengan metode garis lurus
sija. Secara komersial Wajgib Pajak diperkenankan unfuk memakail metode penyusutan seperti yang
telah ditentukan pada Standar Akuntansi Keuangan (Prinsip Akuntansi Indonesia). Dengan adanya
perbedaan antara perhitungan pemyusutan fiskal dan komersial tersebut, maka dalam pencrapan
pengisian Surat Pemberitahwan (SPT), Wajib Pajak harus melakukan rekonsiliasi atau perubahan
metode penyusutan sehingga sesuai dengan ketentuan fiskal.

Seyogyanya Wajib Pajak harus dapat menghitung. memperhitungkan dan menyetor pajak
penghasilannya sendiri sesuai konsep Self” Assessmemt. Akan tetapi dalam kenvataannya Wajib
Pajak sering tidak memahami akan peraturan perpajakan, hal ini bisa dimengerti karena Wajib
Pajak sering lebih disibukkan dengan menangani dan menekuni usahanya schingga tidak cukup
waktu untuk mempelajari peraturan perpajakan. Menghadapi masalah seperti ini, bagi Wajib Pajak
yang’ mampu akan membentuk suatu departemen yang khusus untuk menangani masalah
perpajakan meskipun masih banyak pula masalah perpajakan ini diselesaikan oleh bagian
akuntansi perusahaan yang bersangkutan.

Alternatif lain untuk mengurusi masalah perpajakannya adalah dengan meminta bantuan
kepada pihak lain yang dinilai mampu untuk mengurnsi masalah perpajakan. Untuk ini Wajib
Pajak dapat menggunakan Jasa Konsultan Pajak atau menggunakan Jasa Akuntan Publik untuk
menangani masalah perpajakannyva. Perhitungan pajak vang dilakukan oleh Akuntan Publik
tersebut antara lain perhitungan besamya pajak penghasilan yang terutang dan vang harus dibayar
oleh Wajib Pajak dalam suatu tahun pajak. Dalam perhitungan ini diantaranya adalah menghitung
penyusutan secara fiskal, sehingga laporan kenangan vang nantinva diserahkan kepada pihak fiskus
sudah sesuai dengan peraturan perpajakan yvang berlaku.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :
Apakah terdapat perbedaan vang signifikan antara perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan
oleh Akuntan Publik dengan penyusutan fiskal vang dilakukan oleh Wapib Pajak sendiri.

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan dan masalah yang telah diremuskan
maka tujuan penelitian adalah :
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara besamya perhitungan penyusutan fiskal hasil
perhitungan Akuntan Publik dengan besarnva perhitungan penyusutan fiskal vang dilakukan oleh
Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik.

Il. LANDASAN TEORI
2.1, Gambaran Umum Mengenai Perbedaan antara Laporan Kevangan Komersial dan

Laporan Keuangan Fiskal

Menurut Undang-undang MNo. 16 Tahun 2000, dalam peagisian Surat Pemberitahuan (SPT),
untuk Wajib Pajak yang menyvelenggarakan pembukean haruslah dilampin dengan Laporan Keuangan
yaitu terdiri dan Neraca dan Laporan Laba Rugi Fiskal seperti vang telah dijelaskan pada Undang-
Undang No. & tahun 1983 yang telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 16 tahun 2000 pasal
18 ayat 7 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan : “Pembukuan sekurang-kurangnya
terdin dari catatan mengenai harta, kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta penjualan dan
pembelian, sehingga dapat dihitung besamya pajak yvang terutang ™,

el
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Laporan Keuanpan sebagai lampiran dari Surat Pemberitahuan tersebut haruslah dilaku
koreksi fiskal sehingga Jaba vang tercermin dalam laporan keuangan tersebut merupakan laba fisk
Demikian juga untuk biaya-biaya yang memerlukan koreksi fiskal, misalnya biaya penvusutan harusi
dilakukan penyeswaian pula sehingpa biaya penyusutan lersebut sudah sesuai dengan Peratu
Perundang-undangan Perpajakan yang berlaku.

Menurut Pardiat (2002: 38), pada prinsipnya laporan keuangan komersial dan lapors
keuvangan fiskal terdapat dua macam perbedaan yaitu
1. Beda Wakiu (Time defference)

2. Beda Tetap ( Permanent defference)

1.2, Pengertian Aktiva Tetap

Pengertian aktiva tetap menurut Pernyatasn Standar Akuntansi Keuangan nomor 16 (1
167} (PSAK No. 16) yaitu ; " Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk s
pakai atan dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, ti
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusshaan dan mempunyzi masa manf:
lehih dari satu tahun.

Menurut Mulyadi {2002: 535) yang dimaksud aktiva tetap adalah kekaysan perusahaan y
memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lehih dari satu tahun dan diperoleh perusahaan un
melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembai,

Dan definisi-definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa aktiva tetap mempunys
syarat sebagai berikut :

Merupakan milik perusahaan
Secara fisik ada
Digunakan dalam kegatan operasional perusahaan
Tidak untuk diperjualbelikan
Mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun
Mempunya: nilai yang relatif besar
Untuk menentukan besarmya harga perolehan suatu aktiva, berlaku prinsip yang menyataks
bahwa semua pengelusran yang terjadi sejak pembelian sampa aktiva it siap dipakai hur!
dikapitalisasi, Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Imiermediare Accounting, (1992; 287) harg
perolehan menurut jenis aktiva adalah sebagai berikut :
. Tanah |
2. Bangunan |
3. Mesin dan alat-alat
4. Perabot (mebel), alat-alm kantor dan kendaraan.
Menurut Zaki Baridwan (1992; 272), dari bermacam-macam aktiva tetap maka dAH
dikelompokkan untuk tujuan skuntansi sebagai bertkut ;
a.  Aktiva tetap vang umumya tidak terbatas seperti tanah ‘
b. Aktiva tetap yang umumysa terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya bisa digian
dengan aktiva sejenis misalnya bangunan, mesin, alat-alat, mebel dan lain-lain.
¢ Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya tidak dapi
diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya sumber-sumber alam seperti tambang, hutan da
lain-lain.

mooe SR

2.3, Penyusutan Aktiva Tetap Ditinjau Dari Akuntansi
Dalam hal ini Zaki Baridwan (1992: 289) menterjemehkan definisi penyusutan m:nnj
AICPA sebagai berikut : ™ Akuntansi penvusutan adalah suatu sistem akuntansi yang bertujuan un

membagikan harga perolehan atau nilai dasar lain dan aktiva fetap berwujod, dikurangi nifai sisa l:jl.ﬁ
ada), selama wnur kegunaan unit itu yang ditaksir (mungkin berupa suatn kumpulan aktiva-aktivi
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dalam suatu cara vang sistematis dan rasional. Ini merupakan proses alokasi, bukan penilaian. Beban
depresiasi untuk suatu tahun adalah sebapian dari jumlah toral beban ite yang dengan sistem tersebut
dialokasikan ke tahun yang bersangkutan. Meskipun didalam alokasi itu diperhitungkan hal-hal vang
terjadi selama tehun itw, tidaklah dimaksudkansebagai suatu alat pengukur terhadap akibat-akibat dan
kejadian-kejadian itu.

Menurut Ruchyat Kosasih {1981; 71) pengertian  depresiasi adalah sebagm berikut
Penyusutan adalah bagian dani biaya perolehan atan cara lmn untuk penilaian aktiva tetap (dikurangi
nilai residw/salvage value, bila ada) yang secara sistematis dibebankan sebagai naya periodik.”

Menurut Tkatan Akuntansi Indonesia (1999 02) dalam bukunya Standar Akuntansi Keuangan
tentang penyusutan aktiva tetap sebagi berikut :

“Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva vang dapat disusutkan scpanjang masa manfaat vang
diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara Im]p,sum_
maupun tidak langsung,” s

Menurut Soemarse SR (1992: 30) disebutkan bahwa “Taksiran masa muan it Jm,un;,;.,*]':;]lnl-.,j_n
besarnya kapasitas‘manfant aknva tetap selama dapat dipakai. Taksiran ini dapat dinyatakan dalam
lamanya jangka waktu pemakaian atau kapasitas produksi yang dapat dihasilkan.”

Menurut Zaki Baridwan (1992: 309), metode penyusutan dalam akuntansi adalah sebaga
berikut ;

a Metode Garis Lurus (Straight Line method)

b. Metode Jam Jasa (Service hiours method) -
¢. Metode Hasil Produksi (Productive output method)

d. Metode Beban Berkurang

Ada beberapa cara untuk menghitung beban depresiasi yang menurun dari tahun ke tahan,

vt :

1. Metode jumiah angka tahun

2. Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method)
3. Double Declining Balance Method

5. Tarif menurun (declining rate on cost method)

1.4, Penyusutan Aktiva Tetap Ditinjau Dari Perpajakan
Menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1983 mengenai Pajak Peaghasilan yang telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Mo, 17 Tahun 2000, dalam Gunadi (2002: 129) penyusutan
merupakan konsep alokasi harga perolehan aktiva tetap berwujud. Sespai dengan ketentuan Pajak
Penghasilan, penyusutan fiskal terhadap harta berwujud dapar diakui pembebanannya apabila harta
berwujud tersebut tersebut memenuhi 3 syarat :
1. Dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan .
Digunakan untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan
Mempunyai masa manfaat lehih dari satu tahun,
Menurut Gunadi (2002 133) datam bukunya Ketentuan Dasar Pajak Penghasilan pmdekatan—
pendekatan tersebut adalah :
1, Pendekatan akhir tahun yang I'I'IEI‘.I;E,]‘I.II-'I.-IJTE penyusutan penth {se!z:hun} apabila suatu harta it telah
diperoleh dan tetap ada sampai akhir tahun. Pendekatan ini dicabut dalam perubahan Uu PPh
tahun 2000,
Pendekatan Perolehan kurang dari setengah tahun tidak dihitung penyusutan, sedang perolchan
setengah tahun atau lebih diberikan penyusutan setahun penuh.
Karena dipakai kurang dan setahun maka tidak diberikan depresiasi
4 Tidak tergantung berapa lama harta diperoleh untuk tahun tersebut diberikan penvusutan sclama
setengah tahum.
5. Sesuai dengan prakiek akuntansi komersiil diberikan penyusutan proporsional sebanding dcngan
masa perolehan harta,

s b

b

Taa
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Metode penyusutan yvang diperbolehkan dalam ketentuan perpajakan yang harus dilakukan
secara taat asas adalah :
a. Dalam bagian-bagian yang sama besar selama masa manfast yang ditetapkan bagi harta
tersebul (metodse ganis lums atau siraeghl fine method) © atao
b. Dalam bagian-bagian yang menurun dengan cara menerapkan tanf penyusutan atas nilai sisa
huku {mretvcle valdo menran atou declinimg balarce medod)
Pengelompokan harta berwujud diatas diatur dalam Keputusan Menteri Kenangan Nomaor
F2WKMBO 2000 tamepal 14 Desember 20800, Sebagmmana tersebut dalam pasal 01 ayat (11) UL
" PPh vang menjelaskan bahwa dalam rangka memberikan keseragaman kepada Wajib Pajak untuk
melakukan penvusutan, Menten Kewangan diberi wewenang menetapkan jenis-jenis hartn vang
termasuk dalam setiap kelompok masa manfaat yang harus didkut oleh Wanl Pajak,

2.5. Akuntan Publik Dalam Hubungannya dengan Perpajakan

_ Pengertian Akuntan Publik menwrul  Keputusan Menten Keuangan No, 423/KMK.06/2002
tangpal 30 September 2002 tentang Jasa Akuntan Publik (2002: 2} adalah : “seseorang vang berhak
menvandang selar alau sebutan akuntan sesug dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku
yang telah memperoleh 1zin dari Menteri untuk memberikan jasa sebagaimana diatur dalam Keputusan
Menteri Keuangan ini.”

Akuntansi di Indonesia sudah ada sejak zaman pemerintahan Belanda. Kantor Akuntan pada
waktu 1tu diusahakan oleh akuntan-akuntan Belanda Akuntan Indonesia pada wakiu itu boleh dikata
belum ada, vang ada hanya foedfonder atan ahll pembukuan yang memiliki ijazah Soebhouding A

.atau B. Setelah Indonesia merdeka. di Indonesia pada universitas juga befum ada pendidikan untuk
~akuntan. Baru kurang lebih setelah tahun 1955 pada beberapa universitas pada fakultas ekonomi
diadakan pendidikan untuk akuntan yang memerlukan wakiu pendidikan sekitar 5 tahun.

Standar wmum Akuntan Publik di Indonesia (2002: 4) adalah sebagai benkut :

. Kompetensi profesional Akuntan Publik hanya boleh melakukan pemberian jasa
profesional wvang secara layvak (reavonable) diharapkan dapat diselesaikan dengan
kompetens: profesional.

Kecermatan dan kescksamaan profesional. Akuntan Publik wajib melakukan pemberian
jasa profesional dengan kecermatan dan keseksamaan profesional

3. Perencanaan dan supervisi. Akuntan Publik wajib merencanakan dan mensupervisi secara
memadai setiap pelaksanan pemberian jasa profesional.

4. Data relevan vang memadai. Akuntan Publik wajib memperoleh data relevan yang
memadal untuk menjadi dasar vang layak bagi kesimpuolan atan rekomendasi sehubungan
dengan pelaksanaan jasa profesionalnya.

Berdasarkan wrman terscbut diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dalam melaksanakan

tugasnya seorang Akuntan Publik telah memenuhi semua ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah
- {Menteri Keuangan) dan juga telah memenuhi standar wmum yang telah ditetapkan 1Al maka pada
dasamya laporan kepanpgan vang dibuat oleh Akuntan Publik telah mendapat pengakuan oleh
- Departemen Keuangan (Direktorar Jenderal Pajak). Angke-angka yang disapikan oleh Akuntan Publik
mempunyal nilai lebih tinggi dari pada laporan kevangan yang disusun sendiri oleh bagian keuangan
perusahaan atau manajemen perusahaan,

Bt

1.6. Hipotesis Penclitian

Sesual den&an permasalahan dalam penelitian ini maka hipotesis penelitian yang diajukan
dalam penelitian im adalah perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Akuntan Publik secara
signifikan berbeda dengan perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Wajib Pajak sendiri,
Secara rinci dapat dijelaskan sebapa berikout
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Perhitungan penyusutan fiskal yvang dilakukan oleh Akuntan Publik secara signifikan tidak
berbeda dengan perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Wagib Pajak sendin.
Sehingga Akuntan Publik ndak berperan dalam penentuan jumlah penyusutan fiskal &
H; = ' Perhitungan penyusutan fiskal yvanpg dilakukan oleh Akuntan Publik secara signifikan
berbeda dengan perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Wajib Pajak sendin.
Sehingga Akuntan Publik berperan dalam penentuan jumlah penyusutan fiskal.

I1I. METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional Variabel
Penyusutan fiskal atas aktiva tetap adalah suar bentuk penyusutan terhadap aktiva tetap dimana
dalam penghitungannnya telah mengacu pada peraturan perpajakan vang berlaku Besarnya
penyusutan diukur dengan satuan alal ukur rupiah

3.2, Identifikasi Populasi dan Penentuan Sampel

Setelah data dikumpulkan secara lengkap, maka diolah yang kemudian dianalisis dengan metode
yahg tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Langkah pertama adalah menentukan populasi yang
akan diteliti, Dalam penclitian ini ditetapkan sejumlah 100 data penyusutan (laporan SPT) WP
yang tidak menggunakan jasa akentan publik sebagai populasi pertama Kemudian ditetapkan
sejumlah 100 data penyusutan (laporan SPT) WP yang menggunakan jasa akuntan publik
sebagai populasi kedua, Langkah selanjutmya adalah mengambil sampel dengan menggunakan
teknik Simple Random Sampling dari kedua populasi tersebut (penyusutan fiskal oleh Akuntan
Publik dan penyusutan fiskal cleh Wajib Pajak sendin). Jumlah sampel vang diambil dalam
penelitian ini untuk masing-masing populasi tersebut berjumlah 20 sehingga lebih mevakinkan
hasil analisisnya .

3.3. Metode dan Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat dijelaskan scbagai berikut :

1. Dihitung prosentase penyimpangan penyusutan fiskal hasil pemenksaan pajak dengan

penvusutan hasil perhitungan Akuntan Publik.

2. Dnhitung prosentase penyvimpangan penyusutan fiskal hasil pemenksaan pajak dengan
penyusutan fiskal hasil perhitungan wajib pajak sendii vang tidak menggunakan jasa
Akuntan Publik.

Dihitung rata-rata prosentase penyimpangan penyusutan fiskal hasil pemeriksaan pajak

dengan penyusutan fiskal hasil perhitungan Akuntan Publik.

4. Dihitung rata-rata prosentasc penyimpangan penvusutan fiskal hasil pemeriksaan pajak
denpan penyusutan fiskal hasil perhitungan wajib pajak sendiri yang ndak menggunakan jasa
Akuntan Publik,

5. Hasil keduoa rata-rata tersebut diatas dilakukan uji beda dua rata-rata

Analisis data akan dilakukan dengan analisis wji hipotesis dengan up heda dua rata-rata
atou pengujian hipotesis tentang perbedaan dua rata-rats dengan rumus sebagar berikut

Li

e X1-X2 B {nl.nl{nl +n2 -2)
Jor-1817 +(n2-1s27 ¥ nl+ n2

Keterangan :

to = Variabel upl beda dua rata-rata

Xl = Rato-rata prosentase penyvimpangan popidasi |

X2 = Ratp-rata prosentase penyimpangan populas) 2

nl = Jumlah sampel populasi |

n2 - Jumlah sampel populasi 2

al
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A by Simpangan baku populasi |
g2? = Simpangan baku populas 2
Untuk memperkuat kesimpuian vang diperoleh dengan pengujian hipolesis perbedas

dua rata-rata sepermi tersebut diatas maka pengujian akan dilakukan dengan pengujian MANES
HHETNEY
Langkah-langkah untuk pengujian ini sdalah sebaga berikut -
L. Mencan runking prosentase penyimpangan penyusutan bmk hasil perhitungan  Akun
Publik maupun hasil perhitungan  Wajib Pajak
sendit vanp tidak menggpunakan Akuntan Pubbk Data mengena besamya prosents
penyimpungan penvusatan fiskal diambil dari analisa pengujian perbedaan dus rata-ras
Dalam mencan ranking  tersebuot kedun zample digabung dabulu kemudian dar he
penggabungan dicari ranking mulai dari prosentase penymmpangan terendah  samp
proasentase penyimpangan tertingei Kemudian kedua sample hasil penggebungan tersebs
dipisah lagi,
Menjumlahkan ranking dar masing-masing sample.
3, Mencan besamya mila U statistiknya dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Id

nl (nl +1)
U=nl.n2 + { =R
£
atau ;
n2 (n2 =+ 1
U=nl n2+ 22800 21 py
Feeterangan
) L} Test (LI Marn Wihiteyy ! Uj Statistik
nl lumlah sampel populas 1
n2 Jumiah sampel popufasi 2
L1 Jumlah ranking populasi |
R2 Jumlah ranking populas: 2
4. Selanjuinya chean nila harapan mean dan Standar Deviasi dengan rumus sebagai ben
Y il 2
Mean = k([ )= :

e}

bn2(nl+n2 +1
Standar Deviasi = ou = \/-"? RARI+R +_.:I.

12
Feteranzan
E(LYD = Mean
nil Jumlah sanpel populasi |
nl Juimlah sammpel populas: 2
T . Standar Deviasi

5. Perhitungan test statistikrva adalah sebagai berikut:

o [ =l
(L
Feleranpan
TH Malm Standar
i1l Mean
bl : Srandar Devias)
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6. Pengujian akan dilakukan dengan pengujian dua sisi dengan taral signifikan = 5 %,
IV. HASIL PENELITIAN

4.1. Data Hasil Pemerilaaan oleh Jasa Anghutan Publik

Berdasarkan 20 Wajib Pajak vang merupakan hasil sampel dengan menggunakan random
sampling secara acak dari 100 Wajib Pajak Badan tahun pajak 2002 dan tahun pajak 2003 yang
menggunakan jasa Akuntan Publik, maka diperoleh data sebagai berikut

Tabel 1
Data Besarnya Penyusutan Fiskal Hasil Perhitungan Akuntan Publik
[ s MAMNE, WP TAHUM BESARNYA PEMYUSUTAM (Rp)
1 PT. SAR 2003 16,055 604,00
2 PT. Pl 2002 14,837, 325,00
| GV, MEI 2003 381437600
o4 PT. OHA 2003 38 476 562 50
. PT. DHR 2002 10497567600
E PT. MEM 2003 260,154 400 60
T YAY, PEL 2003 237 320 5950, 00
B KOP, VET 2003 25283 953,00
8 PT. GKB 2003 AT 43T 445,00
id FT. ARY 2002 158533, 980,00
i1 V. AMC 2002 406260 601 00
12 PT. 24l 2003 T80T 165,00
13 T AKA 2003 127,758 530,00
14 BT, PIK 2003 175,469 515,00
15 PT. MAK 2003 SE457 129,00
16 CW. QIT 2003 3 801 344,00
17 FT.TRI 2003 19,337 500,00
i3 PT.LER 2003 43.166.5368,00
15 PT. 50L 2003 A 730, 750,00
20 PT. AMNG 2003 1.506.875,23
Sumber ;. Laporan Kcuangan schagai lampiran SPT Tahunan arsip

kKPP Surabava Sawahan

4.1. Data Hasil Pemeriksaan oleh KPP Surabaya Sawahan

Data mengenai perhitungan penvusutan fiskal Wajib Pajak Badan yang menggunakan jasa
‘kuntan Publik yang merupakan hasil pemeriksaan pajak adalah sebagai berikut :

LK
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Tabel 2
Data Besarnva Penyusutan Fiskal Hasil Pemeriksaan KPP Surabaya Sawahan
NG INAMA WP TAHUN Eesmwm PENYUSUTAN (Rp)
1 PT. SAR 2003 116.129.400,00 !
5 PT PWI k003 14,642,425 00
5 v el 2003 563125000 g
4 5T DHA 2003 47 611.560,00 |
5 PT. DHR 2002 103.828 667,00 |
B PT.MEN 2002 52 376 873,35
7 VAY.PEL tgma 33.988.875,00
B koP VET 003 _.Ei:i.'ﬁ;'lﬁﬂ?ﬂ 3
5 o7 sKB 2003 705 850,00
10 |PT. ARY 2002 14,921 480,00
11 V. AMC 002 402.876,100,00
12 |PT. sl 15,345 722,00
13 OV AKA H124.111.322,00
14 |PT.PIK 003 172.383.515,00
15 |PT MAK 061.335,00
16 V. CIT 003 2‘3.1?1-55‘3,m
17 PT.TRI 18.637.500,00
18  |PT LER 42 554 550 85
e T sol il _Fwﬁu.m
20 PT.ANG 3 248 B5D,00

Sumber : Laporan Hasil Pemeriksaan KPP Surabaya Sawahan

4.3. Data Besarmya Penyusutan Wajibh Pajak yang

Jaza Akuntan Publik

4.3.1. Data Menurut Laporan Keuangan pada SPT WP

Tidak Menpgunakan

Data mengenm perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan oleh Wajib Pagak sendin
akan disajikan dalam dua kelompok, yaitu data mengenai penyusutan fiskal hasil perhitungan
Wajib Pajak sendin vang dilaporkan pada Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan dan data mengena
penyusutan fiskal hasil perhitungan melalwi pemeriksaan pajak. Untuk data im diambil secara
sampling dengan meaggunakan Random Sampling atau sampling secara acak dari 100 Wajib Pajak
Badan yang tidak menggunakan jasa akuntan publik yang telah dilakukan pemenksaan pajak untuk
tahun pajak 2002 dan 2003 maka diperoleh sampel sejumlah 20 Wajib Pajak Badan. Data
mengenai pemyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak sendin vang tidak menggunakan jasa
Akuntan Publik adalah sebagai berikut :

34
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Data Besarnva Penyusutan Fiskal Hasil Perhitungan Wajib Pajak Yang Tidak
Mengeunakan Jasa Akuntan Publik

NG NAMA WR TAHUN ESARNYA PENYUSUTAN (Rp} |
1 PT. CAM 2003 i 430 058 00 II
2 PT. TRF RO03 17 666.218 80

3 CV. JAY 'pnm H1.150.356,00

0 PT. HAR B03 'p5.1 19.800,00

F ":ﬂ'ﬁ"r_ THI 5003 56,206 825,00 B

E CV, DWI 2003 7512210000

['?_ FT. CHR 2003 27 128.270,00 B

e ’ PT.CIP 2003 23 619.378,00

F r-r KR Fgm ?.212::!..313.1::& |
o eV ER ooz 170284 GOB 0D |
i1 PT. GUN 2002 273 680,00

iz PT. ADJ 2003 156,454 004 02 i
13 Ch. BIN 2003 114.371.625,00

12 cvV.Gul _'gcm 2.870.527,00

15 PT. GAN T ooz 'F;?u.aau.azn.nn

hL= T. ADI 2.312.750,00

17 PT.8AH 2003 " [24.356.313,00

18 FT. PPA 2003 75.826.115,00 :
18 cv_TIF 2003 F.ma.?za,m '
E.Tu' PT. KAR 2003 rza.sir.u?e,uu

Sumber : Laporan Keuangan sebagai lampiran SPT Tahunan arsip

KPP Surabaya Sawahan

4.3.2. Data Hasil Pemeriksaan oleh KPP Surabaya Sawahan

Berikut mi akan disajikan data besamya penyusutan fiskal hasil pemertksaan fiskus terhadap
Wajib Pajak vang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik dalaam menghitung penvusutan fiskalnya.
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Tabel 4

Data Besarnya Penyusutan Fiskal Hasil Pemeriksaan Pajak Terhadap Wajib Pajak
Yang Tidak Mengpunakan Jasa Akuntan Publik

I i ] MARA W TAHLUN BESARNYA PENYUSUTAN (Rp) |
1 PT_CAM 2003 4.714.061,38
2 PT. TRF 2003 7.456,562 60
3 | cvuar 2003 812.625,00
4 PT_HAR 2003 3,171.000,00
5 PT. TKI 2003 5.134.349,00
B CV. DWI 2003 21.490.825,00
7 PT. CHR 2003 9,666 813 00
8 PT.CIP 2003 31.228.480,00 |
| o | PT. KRI 2003 2.621.362,00
10 | cv. BIR 2002 B8.022.422,00
11 | PT.GUN 2002 37 B89.365,00
[ 12 | PT. ADJ 2003 140.329.307 55
[ 1 CV. BIN 2003 100.005 244,00
14 CV. GUJ 2003 500.245,00
15 PT. GAN 2002 275,843 200,00
| 16 | PT. ADI | 2003 2 271.800,00
17 BT SAH 2003 15,800 525,00
18 PT. PPA 2003 53 633,500 00
19 CV. TIF 2003  2.936.210,00
20 PT. KAR | 2003 305,140,842 00

Sumber : Laporan Hasil Pemeriksaan KPP Surabaya Sawahan

4.3.3. Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Uji Beda Dua Rata- Rata

Pengujian perbedaan dua rata-rata dimulai dengan penghitungan penyimpangan
penyusutan fiskal hasil perhitungan Akuntan Publik itu dengan cara membandingkan besarnya
penyusutan hasil pemeriksaan pajak yang dilakukan olech KPP Surabaya Sawahan dengan
besarnya  penyusutan hasil perhitungan Akuntan Publik. Setelah itu dicari prosentase
penyimpangan setiap sampel dengan cara penyimpangan penyusutan dibagi penyusutan
menurut pemenksaan pajak kemudian dikalikan seratus persen, Hasil dari Prosentase dari

masing-masing sample tersebut kemudian dijumlahkan (& x1).

Data mengenai Besarnya

penyimpangan penyusutan fiskal dan prosentase penyimpangan penyusutan fiskal hasil

perhitungan Akuntan Publik adalah sebagai berikut :

i
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Tahel §
Besarmya Penyvimpangan Penvuesutan Fiskal dan Prosentase Penvimpangan
Penyusutan Fiskal Hasil perhitungon Akuntan Publik
MO MAKMA WP | PEMER. AKLIMNTAM FlSkKLE PENYUSUTAN | PENYIMPANGAN
TAHUN | PUBLIK {Rp) (Rp) iRp) _(Rp) |
1 |PT. SAR 2003 16,068 604 ﬂ'd 16,126 400 00 59, 796,00 -0, 43273
2 PT.PWi | 2003 | 14.837.32500 14.842.425,00 194,900,00 1,33108]
3 lCV.MEI | 2003 | 381437600 3.631.250,00 183.126,00 5, 04308
4 PT.DHA | 2003 | 38.476.562.50) 37.811.560,00 665.002,50 1 75873
5 PT. DHR 2002 | 104 875676 00 103 828 657 00 1.147 008,00 1,10471
6 [PT.MEN | 2003 | 260.154.400,50 252.326.873,35  16.827.527.34 6,66894
7 ivA¥. PEL | 2003 | 237.320.850,00( 233986.975,00  3.331.975,00 1.4
8 KOP. VET | 2003 | 2522380200 2181646000  3.407.523.00 1561804
| 8 JSKE | 2003 37437 44500 32705850 0 4,731.505, 14 4671
10 PT. ARY | 2002 | 15.933.960,00 14.621480,00  1.012.500, 5,78552
111CV. AMC | 2002 | 406.260.801,00 402 97610000  3.284.701.00 0.61511
12 PT.8A1 | 2003 | 16.076.18500 1534572200 730.443,00 475991
[13cv. aKA | 2008 | 127.759.530,00 124.111.322 3.648.208,00 2,
I! 14 PT. PiK | 2003 Ii 175469515000 172.383 515, 3086 000,00 1, 7901
15 PT. MAK | 2003 | 58.437.12000 55061335, 3.375.794,00 6,13087
|16 CV. CIT 2003 | 23.801.344.00 23171.950,00 826 384,00 2 71619
17 PT.TRI__| 2003 | 19.337.500,00 18.637.500,00  700.000.00 3, 75567
18T LER | 2003 | 43.16B.53800 4255455955 £13.978,45 1,44280
19PT.850L | 2008 | 3.73075000 3.730.750,00 0,00 0,00000
20 PT ANG | 2003 1.506.875,33 1248 850,00 258.025,33 20,66103
JUMLAH PROSENTASE PENYIMPANGAN (T X1} 98,78099

Berdasarkan hasil penjumlahan prosentase dan masing-masing sample tersebut (£ X1), maka

semudian dapat dican rata-rata prosentase penymmpangan (X1) dengan menggunakan rumus

]
¥1— 98,79099%

= 4,0391% atau 0,04939

Setelah mencari rata-rata penyimpangan penyusutan fiskal hasil perhitungan Akuntan Publik,
= ¢kah kedua adalah mencan rata-rata penyimpangan penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak
g tidak menggunakan jasa Akuntan Publik . Perhitungan ini dimulai dengan mencari penyimpangan
semyusutan fiskal masing-masing sample yaitu dengan cara membandingkan penyusutan fiskal hasil
serhitungan Wajib Pajak dengan besarnya penyusutan fiskal hasil pemeriksaan pajak. Setelah im dican
wosentase perbedaannya dengan cara penyimpangan penyusutan dibagi penyusutan menurut
wmeniksaan pajak kemudian dikalikan seratus persen. Hasil prosentase dan masing-masing sampel
=webut kemudian dijumlahkan (£ X2), Data mengenai besarnya penyimpangan penyusutan fiskal dan
woseniase penyimpangan penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak sendini yang ndak
=egrunakan jasa Akuntan Publik adalah sebagai berikut

ar
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Tabel 6
Besarnya Penyimpangan Penyusutan Fiskal dan Prosentase
Penyimpangan Penyusutan Fiskal Hasil perhitungan Wajib Pajak Sendiri
| PENYUSUTAN | PENYUSUTAN | PENYIMPANGAN |  PROSENTASE
N | NARA WP | PEMEA. WP FISKUS PEMNYUSUTAN | PENYIMPANGAN
. TAHUN | SENDIRI(Rp) | (Rp) (Rg) (%)
1| PT.cam | 2003 | 5.430.95600 | 4.714.06138 725.894 62 1530850 |
2| PT.TRF | 2003 | 17.666.216,80 | 745556260 10.208.654 20 136,82173
3 | CV.JAY | 2003 | 1.150.35600 £13.625.00 336.731,00 41,3855 |
{4 | PT.HAR | 2003 | 25.119.800,00 | 3.171.000,00 | 21.048.800,00 692 17282 |
5| PT.TKI | 2003 | 3620682500 | 513434500 | 31.072.476,00 60518823
6 | OV, DWW | 2003 | 2512210000 | 21.480.82500 3.631.275.00 16, 85586 ‘1
7 | PT.CHR | 2003 | 27.120.270,00 | 9.668.81300 | 17.460.457,00 180,58532
8| PT.CIP | 2003 | 33.619.378,00 | 31228.480,00 | 2.390.888,00 7,65615
8| PT.KRI | 2003 ; 721243800 | 2.521.36200 4.681.076,00 186,06325
10| CV.BIR | 2002 |170.264.609,00| 8B.822422.00 | 81.362.187,00 81,49764
11| PT. GUN | 200@ | 46.273.680,00 | 37.889 368500 8.384.315,00 22,12841
12| PT ADJ | 2000 [156.454 004,02 | 140.329.307,55 |  16.124.696 47 11.48051
13| CV.BIN | 2003 |114.371.52500 | 100.005.244.00 | 14.386.381.00 14.36563
14| CV.GUJ | 2003 | 2.670.527,00 | 500.24500 | 2370.282,00 47382423
15| PT.GAN | 2002 |570.680.320,00 | 275.843.200,00 | 284.837.120,00 106,88577
16| PT.ADI | 2003 | 331275000 | 2.271.900,00 1.040.85000 | 4581408
17) PT.SAH | 2003 | 24.356.313,00 | 15500.525 00 B.555 TE8 00 B4 14876
18| PT.PPA | 2003 | 75.826.115,00 | 59.633.500,00 | 16.192.615,00 27 15355
19) CV.TIF | 2€33 | 819672500 | 283621000 | 526051500 179,15004
20| PT. KAR | 2003 [425377.875,00 | 30514084200 l 120.237.037,00 38 40378
JUMLAH PROSENTASE PENYIMPANGAN [ X X2 2.948,13216

Berdasarkan hasil penjumlahan prosentase dari masing-masing sample tersebut (£ X2), 1
kemudian dapat dicari rata-rata prosentase penyimpangan (X2} dengan menggunakan rumus :

X2 =

2,948,13%

=1474066% atau 1 474066

Pengujian hipotesis perbedaan dua rata-rata dapat diselesaikan dengan menggunakan r

sebagai berikut

Berdasarkan perhitungan seperti tersebut diatas maka ;

X1 3

%
mnof

nl
n2

X1 - X2

nl.n2inl

+n2 =2

-,,,l"l:nl -1)81 2 #(m2 -1382 ¢

4.9391 9% aran 0,04939
147 4066 % atan 1,47406

20
20

nl + n2
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Karena nilai S1° dan $2° helum diketahui maka harus dicari dahulu dengan mengpunakan rumus
sebagai berikut :

3

1
51" = —=0,61281=0,0032254
20-1

Sebagaimana dalam mencar nilai S1°, dalam menentukan nilai $2° harus dicari pula nilai (Xi2-X2)
? Perhitungan untuk mencari nilai (XiZ-X2)7 adalah sebagai berikut

52% = St 78 3603570 =4,1242293
'.l[']. _ !

"

Perhitungan wji beda dua rate-rata (to) prosentase penvimpoangan pemyusutan fiskal adalah

sebagai berikut :
X1 - 4.939] %o atau 0,04939
Xa = 1474066 % atau | 47406
nl = 20
n2 = 20
51 = 0,0032254
§2? - 4,1242293
e 0,04939 - 1.47406 _ [20.20(20 +20-2)
J{ZD—Ul:],DDEEIE4+(2ﬂ—]}4,12¢2293 \’ 20+ 20
= -1]-‘-"--_3-4-‘553 % 19,4935
%.85550
To= -3,13607

Dari perhitungan seperti diatas maka dapat diketabud balwa to = -3, 13607, Karena pengujian
menggunakan nilal  signifikan a=5%, maka -tw2 = -1,96 (sesuai table milai t). Oleh karena to = -
313607 < -t/ = -1,96 maka H' ditolak dan H' diterima. Berdasarkan pengujian diatas maka dapat
ditank kesimpulan bahwa rata-rata prosentase penyimpangan penyusutan fiskal vang dilakukan oleh
Akuntan Publik secara signifikan berbeda dengan rata-rata penyusutan fiskal vang dilakukan oleh
Wb Pajak yang tdak menggunakan jasa Akuntan Publik,

Sesuai data seperti tersebut diatas, maka rata-rata pemyvimpangan penyvusutan fiskal hasil
sethitungan Akuntan Pebli adalah sebesar X1 = 49391 % scdangkan prosentasc rata-rata
penyimpangan penvusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak vang tidak menggunakan jasa Akuntan
“ublik adalah X2 = 1474066 %, Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penyusutan fiskal hasil
perhitungan Akuntan Publik secara sigmifikan lebih mendekati kebenaran dibandingkan penyusutan
fskal hasil perhitungan Wajib Pajak vang tidak menggunakan jasa Akuntan Pablik.

434, Pengujian  Hipotesis dengan Menggunakan Test MANN WHITNEY

Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan test MANN WHITNEY, maka pertama kah
skan dican ranking dari prosentase penyimpangan penyusutan hasil perhitungan Akuntan Publik dan
251l perhitungan Wajib Pajak sendiri vang tidak mengpunakan jasa Akuntan Publik. Dalam mencari
sanking ini prosentase penyimpangan besarnya penyusutan tersebut digabung menjadi satu vaitu dari

39



JURNAL ERONOME BISNDS FAN SOSTAL (8
[
Fol 6 Mo d, i 20003 Hul: 3

= =

hasil perhitungan Akuntan Publik dengan hasil perhitungan Wapib Pajak sendin. Dara prosentas
penvimpangan penvusutan untuk penvusunan rasking penyusutan adalah sebagai berikut : |

Tabel 7
Dafinr Ranking Prosentase Penvimpangan Penvusutan
[ PENYIMPANGAN | PROSENTASE RANKING fl
NO| NAMA WP |TAHLIN PENYUSUTAN | PENYIMPANGAN | PENYIMPANGAN |
(Rp) (%) |
1 |PT. SAR | 2003 65, 795,00 0.43273 1 _!
2 PT.PW | 2003 194,900,00 1,33106) -
3 CV. MEI | 2003 163.126,00 504306 14
4 PT.DHA | 2003 865,002 50 1,75873) 8 |
5 PT.DHR | 2002 1.147,009,00 1,10471] 4 |
B IPT. MEN | 2003 16.827.527 24 & BAROY 18 |
7 IYAY, PEL 2003 3.331.075,00 1,42309) 8
B KOP,VET | 2003 3.407.523,00 15,61904) 23
8 [PT. SKE 2603 4,731,505 00 1446712 21
10 PT. ARY 2002 1.012. 500,00 6 TESES 17
11 ©V. AMC 2002 3.284.701,00 0.81511 3
(12 PT.SAl | 2003 | 73044300 475091 13
13 V. AKA 2003 | 3645.208,00 293048 -
14 PT. PIK 2003 3.086.000 00 179019 g
15 PT. MAK 2003 3.375.794 00 5 13007 15
18 lov. CIT 2003 629,394 00 2 71619 10 |
17 PT. TR 2003 700, 000,00 375587 12
18 |PT. LER 2003 £13.978,45 144280 7
19 PT. SOL 2003 0,00 0.00000 2
| 20 PT. ANG 2003 256.025,33| 20,66103 25
21 PT. cam 2003 725.894 62 15 30850 22
22 PT, TRF 2003 10200 654,20 136 92173 34
23 ov. Jay 2003 336.731,00! 41,36651 29
24 PT. HAR 2003 £1.248,800 00 G632, 172082 40
1 25 PT, THK1 2003 31.072 476,00 60518823 939
26 CV. DWI 2003 3.631.275,00 16,89685 24
27 PT. CHR 2003 17460457, 00 180, 58532 a5
| 28 PT.CIP 2003 2 390. 898,00 7.B5615 18
| 29 PT. KR 2003 4 651 078,00 186 D5I25 37
| 30 CV. BIR 2002 81.362.187,00 91,49794 32
131 PT. GUN 2002 8384 315,00 22 17841 26
[ 32 pT. ADM 2003 165.124.696,47 11,4006 19
{33 v, BN 2003 14.366.38 100 14, 36563 20
34 CV. GUJ 2003 2 370.262,00 473 824273 38
35 PT. GAN 2002 | 294837 120,00 106 BASTT] 33
36 PT. ADI 2003 | 1,040,850, 00 45 51408 o
37 PT. S5AH 2003 | B.555 768,00 54 14876 1 |
38 PT. PPA 2003 ,I 16.192.615,00 27,15355 27
39 V. TIF 2003 | 5 260.515,00 179, 16004 35
40 PT. kAR 2003 | 1R0.2ATF.0aEra0 19 A037E 28
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Data ranking prosentase penyvimpangan penyusutan fiskal seperti tersebut diatas kemudian
dipisah lagi menjadi dua yaitu ranking prosentase penyusutan fiskal hasil perhitungan Akuntan Publik
dan ranking prosentase penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak sendiri.

Dats mengenai ranking penyusutan fiskal hasil perhitungan  Akuntan Publik dan hasil
perhitunpan Wajib Pajak sendir setelah dipisahkan adalah sebagai berikut:

Tabel &
Daftar Ranking Prosentase Penyimpangan Penyusutan
Setelah dipisahkan antara Perhitungan Akuntan Publik & WP Sendiri

| Perhitungan Akuntan Publik Perhitungan WP Sendir
| Mo Mama WP Tehun| Ranking Marma WP Tahun | Ranking
! Penyimpangan Pen ngan
| 1 |PT.SAR 2003 1 PT. CAM 2003 22
2 PT.PWM 2003 5 FT. TRF 2003 24
3 CV. MEI 2003 14 TV, JAY 2003 23
4 PT. DHA 2003 | B PT. HAR 2003 40 |
5 PT.DHR 2002 | 4 PT.THI 2003 39 |
& PT MEN 2003 16 CV. DWI 2003 24 !
7 Ay PEL | 2003 & , CHR 2003 38 -
B _|KOP. VET [ 2003 2 PT.CP | 2003 18
g PT. SKB | 2003 21 BT, KRI 2003 37
10 [PT. ARY 2002 17 CV.BIR 2002 | 2
11 ICV. AMC 2002 3 FT. GUN 2002 | 8 |
12 |PT. SAl 2003 13 PT. ADJ | 2003 19
13 |CV. AKA 2003 11 CV. BIN 2003 20
|14 PT. PIK 2003 | g CV. GUJ 2003 38
|15 IPT, MAK 2003 | 15 PT_GAN 2002 33
16 V. CIT 2003 10 PT. ADI 2003 30
17 PT. TRI 2003 12 PT. SAH 2003 31
18 PT. LER 2003 7 PT. PPA | 2003 27
18 PT. 80L 2003 2 v, TIF 2003 35
20 |PT. ANG 2003 25 PT. KAR | 2003 28
JUMLAH RANKING 222 UUMLAH RANKING | 598

Sumber : Hasil Perhitungan

Rl
R2
nl
md

Perhitungan nilai

222
398
20
20

Berdasarkan data seperti tersebut diatas maka dapat diketahui

U Statistik, Mean dan Standar Deviasi dapat dicari dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

U=nln2+

nli{nl

+I}_m

U=n1.nl+m-ﬂj

=

-
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Kedua rumus tersebut diatas kemungkinan besar akan memberikan hasil yang berbeda. Oleh
karena itu nilai 1) yang dipilih dalam pengujian hipotesis adalah nilai yang paling kecil dan kedua nilai
tersebut diatas,

20(20+1)

U=20.20+
2

-222=388

Atau

20020 +1)

U=2020+ -596=12

Karena nilai U terkecil adalah 12, maka guna menguji hipotesis akan dipakai nila terscbut.

Setelah nilai U ditemukan, maka selanjumya akan dicari nilai EL {(mean) dengan menggunakan mmuos
sebapai berikut

Mean=E(U)= %?E = 200

Standar Deviasi dapat dican sebagal benikut :

20.20(20+20+1)
12

Standar Deviasi= o= J =3697

Dari penghitungan-penghitungan diatas maka dapat diketahui

L = 12

E(L) = 200

ou = 36.97

o = 5 % yang menghasilkan nilai kritis + Zo/2 adalah + 1,96

Perhitungan pengujian MANN WHITNEY adalah sebagai berikut:

A § Dot 5,085
3697
Berdasarkan pengujian MANN WHITNEY scperti terscbut diatas, maka nilm ZH = -5,085
yang berartt kurang dan -Zo/2 = -1,96 yvang berarti HO ditolak dan H1 diterima, Oleh karena itu dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan vang signifikan antara penyvimpangan penvasutan fiskal
hasil perhitungan Akuntan Publik dengan penyimpangan penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib
Pajak sendiri yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik. Prosentase rata-rata penyimpangan
nyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik adalah
= 147 4066%, sedangkan Prosentase rata-rata penyimpangan penyusutan fiskal hasil perhitungan
Akuntan Publik adalah = 4,9391 %. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penyusutan fiskal hasil
perhitungan Akuntan Publik secara signifikan lebih mendekati kebenaran dibandingkan penyusutan
fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik.
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. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Dalam praktik pelaksanaan ketentuan perpajakan khususnya dalam penghitungan penyusutan
fiskal, maka Wajib Pajak dapat meminta bantuan Akunian Publik untuk  mengaudit
pembukuannnya serta untuk melakukan penghitungan penyusutan fiskal disamping itu ada pula
Wapib Pajak vang melakukan sendiri  penghitungan penyusutan fiskal tanpa menunta bantuan
Akuntan Publik.
Akuntan Publik diperkenankan untuk melaksanakan praktik membantu klien dalam pemberian jasa
dibidang perpajakan terutama Akuntan Publik yang mempunyai divisi dalam bidang perpajakan.
Berdasarkan hasil pemeriksaan pajak maka dapat diketahui bahwa dalam pelaksanan ketentuan
fiskal khususnya penghitungan penyusutan fiskal atas aktiva tetap berwujud sering terdapat
penyimpangan atau sclisih antara besarnya penyusutan fiskal hasil pemeriksaan pajak dengan
penyusutan fiskal hasil perhitungan Akuntan Publik maupun hasil perhitungan Wajib Pajak yang
tidak menggunakan jasa Akuntan Publik
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengenai penyimpangan penyusuian fiskal baik hasil
perhitungan Akuntan Publik maupun hasil perhitungan Wajib Pajak yvang ndak menggunakan jasa
Akuntan Publik yang dibandingkan dengan penyusutan fiskal hasil pemenksaan pajak dapat
diketahui bawa terdapat perbedaan yang signifikan penyimpangan besamya penyusutan fiskal hasil
perhitungan Akuntan Publik dengan penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak yang tidak
menggunakan jasa Akuntan Publik.
Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui rata-rata penyimpangan penyusutan fiskal hasil
perhitungan Akuntan Publik adalah sebesar 4,9391 % sedangkan rata-rata pemyimpangan
penyusutan fiskal hasil perhitungan Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik
adalah sebesar 1474066 % yang mana dalam hal im perhitungan penyusutan fiskal hasil
perhitungan Akumtan Publik lebih mendekati kebenaran dibandingkan penyusutan fiskal hasil
perhitungan Wajib Pajak sendiri vang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik.

5.1, Saran

Berdasarkan kesimpulan seperti tersebut di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai

serikut

|

Selayaknya pihak fiskus lebih mengintensifkan penyuluhan perpajakan sehingga diharspkan
masyarakat Wajib Pajak leih menguasai peraturan perpajakan sehingga penerapan dalam praktck
akan sesusi demgan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku dalam hal ini khususmya
penyuluhan mengenai penyusutan fiskal.

Terhadap Wajib Pajak yang dinilai potensial scbaiknys Laporan Keuangan harus disudit oleh
Akuntan Publik serta pelaksanaan ketentuan perpajakan menggunakan jasa Akuntan Publik.

Lebih diintensifkan pemeriksaan pajak terutama terthadap Wajib Pajak vang laporan keuangannya
tidak diaudit oleh Akuntan Publik.
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